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diwnjundkan dari orang Vyang memiiiki
mpngﬁmo anghan seganap potensi diri vang dimilikinya atau

dengan perkataan lain kRarvauwan tersabnt mamen

mengaktualisasikan dirinva. Ciri-eciri Orang vang

nengaktnalisasikan diri anbars  lain,
terhadap pekerjaannya, menilill Hamampuan
- L
persoslian dalan melakukan memiliki kreativiias dan

membaktikan dirinys pads nekariaan

(Goble, 1893
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dipungkiri lagl bahwa dan

harapan paerusahaan

dituntut untul nanpy

Mapusia memiliki wminab, oSouatl a

dibawa dalam keria, karakb

tugas dan  Langs
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dari pekerizaan iin sencdiri. Hal ind deoag Apairvinya akan
megpengarnhi motivasi aoperbl sisian pederinl dan sisten

S RSTALT . thila

imbalan  vang diberikan parusanasn Repads
ketiga Kkarakteristik terssbnt bterpenuni, maka karyawan
akan termotivasi untulk mengaktualisasikan dirinyva dengan
caré menggunakan seluyuh potenﬁi divinya didalan me lakukan
pekerjazan.

Aktualisasi diri iftu sendiril merupakan motif pokok,

mendorong

atsn bahkan aerupakan gabun-satunyva

tingkah laku individu atan organisna. 21 cdalan
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hal ini merupskan pengungHapan potensi

i

individu,
Aktnalisasi  akan dapsit dimani

kebutuhan-kebutuhan lain terpennni. Dalan hal ini

micelnya individu vang memilikil =ifat menulisg, dsngan
nengungkapkan ide-ide, maka akan diaktuslisasikan setelan
individu Lersebut memanuhi Lohnbuhan-ksbutuhannya.
Individn  akarn membuat tulisan yarn faatl untuk

ialam dirinya, Individu

o

mengisi Eﬂkoaoﬁ -

tersebnt mulai menbs tuk  membusit kegiatan-
kegiatan lain yang bermenfaabt secara khusus D dirinya

dan juga bermanfazt

5, A AR, i i g el 3 — o e e
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merasakan suatu kskogongan Laanan e
membaca  dan belaiar ms hoinginanyve an pengetahual

terpenuni  dan  kekosongan ol dalan divinwa  abkan  lenyap,

setclah itn pribadi yanyg bare tevieims  we Lar bard D lagar.
Keinginan akan pengetahnan adalah suaon fra 1 yang harus  di

penuhi dan dianggap snaty kebaimahan., Tiawp kebutuhan

vidu yang

0,

merupaksn semacam kekurangan dalam diri

sunt. Fenultupan

nendorongnya untuk menutupi kekurangan Len

kekurangan adalah pemenuhan hkebuitnhan yeng disebnt  dengan
o T

abtualigasi diri. Hal ini berarii b setiap  individo
membawa kemawmpuan sertsa kebutohsn an el nh SECAr®

shahan untuk

psikologis dimana kebntubhzn inl merupakan

s Fars dalen ears  vaps  boarmakoz.

berhubuongan  den
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berusaha mensunghkaphkan henampuannya itn berupa

kreatifitas, potensi-potensl, rasa ingin tahu, bakat, dan
ciri lain aktuslisasi diri. Pemuasan kebutuhan-kebutuhan

kimsus tersebut merupakan ayarat bagl raslisasi diri

S |
galuruh organisme.

Hennrut roldstein Cels Lam
g

altnalisasi dirvi tersebut merupakan keos
pada manusia, dengan tujnan selain melepasikan diri dari

ketegangan Jugs memnbuat diri menjadi seimbang.

Dijelasksn lagi oleh Masliow {dolam Goble 1884) bahwa

abtuslisasi diri adsalah suatu keadaan puncal, suatd tujnan

jergka panjang yeng prosesnys meru nerkembangan  daril
=Y & Ly 2
pENENLaN jati diri, mekarnya robensi  yang ada cdan

ondadi manusia

agai suatu kebutub:

terpendam
secara penuh.
Ditambahlkan lagi oleh Maslow (dalan Roeswarad, 1988)

1

@ktualisaai divi merupaksn kebubuhan tertir dalan  diri

manusia. dimana bila kebutuhan vang lain telab terpenuhi
seperti kebutuhan sosial Aan kasih sayang serta kepntunan
harga diri, maka kebutuhan vang tertinggil akan muancul,

yaitu aktualisasi dirl. Adanya kebutuhan ini maka manusia

berksinginan untuk newnindkan kemamppuan dan tati dirinya
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yang akan terlihat dalam bentuk kreabivi

jm, bankan kemampuan untuk

kerja dan procduktivi

selama  ini

nelaksanakan konsep-honsep dan ide-ide vang

terpendam menjadi kenyabtaan.
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Digamping 1itn, faktor penunjang baogil perkenbangal

1

motivesi aktualisasi diri tersebut apablla individu berada

dalan lingkungan yang baik, memiliki hubungah antar

i

mn

=

]

pribadi yang baik, memiliki minst sosial, iklim organi

vang sehat yang mempunghkinkan para Waos

L

gsedals keinginannya campail pade tavel
e

diri.

Lingkungan vang baik dapat merup akan 1iv yang

nenberi  kesempatan bagi pars Maryawan nntuk  melaksananen

pekerjaan—pekerjaan mensrin aan penantang.
sehingga harus aalnruh pohensi  Airl R RN

me akasanakannya.

Motivasi aktualisas)

beberapa fakbor yang anta

kerjﬁ, perasain 1 DRl DL ones
administrasi dan v pail dari
Qtasan.

Awnn Lelapld bila galbor- Falitor yang me sl wenuniang

den dipandang

sebagai fakbtor motivasional vang perlu dipnagshkan

diri ini tidab

pencapalan aktualis

dan tidak memurgkinkan dalam sity

menghambat profes pengakt

merupakan

Bahkan Lidak sampal digitu, hal ini

' Y E maniadi

tngas tambahan” pada pekeria vang paas &

oy

beban dalam pekeriann.
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Seseorans vang bekerjs dalam S1iuas] dan perangkac
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Atan

seorang pekeria barads di tempai bekerja yang kurasng

menguntunghan saperti Lekanan adars,

1

zat-zat HKimia

dapat mengakibatkan perasaan tertskan yvang akhirnyva dapat

nenimbnllkan stres pads pekerjasn (dalam Traser, 19854).

tugas  vang », hubungan atasan bawahan  cdan hubungan
|
segams  Karyawan, Kesendangan antars iogan keria,
dan lzin sebagainva {(dalam Wanksl, 183586},

tibgon, dkk (1889) mengatakan bahwa stres marupakan
guaitn rangdapan vang wmelibathan habuagan arntain individy
dengan iingkungan zskibat e off o heban wental yang

berlebihan seperti bheban pekeriazsn vang terlaln sulit

untuk diselesaiksan, kegagalan pronosi dan lain sebagalinya.
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tanggapan terhadap stres relatif sifatnya, tergantung pada
individu masing-masing (Horchin, 19786 ).

Bhagat, dkk (1983) mengatakan bahwa stres dinilai
negatif bila individu menganggap kejadian-kejadian hidup
vang selalu berubah hanya menghasilkan keadaan vang tidak
menyenang&an . Sedangkan stres akan positif bila kejadian
hidup vang selalu berubah-ubah merupakan tantangan dan
bertanggung Jjawab dalam mengatasinysa.

_- Menurut Selye (1984) stres berlebihan vyang dialami
pekerja dalam jangka waktu tertentu dapat mengurangi
produktivitas, kerugian materi dan menurunnya kesuksesan
dalam bekerja. Stres juga menyebabkan seseorang mengalami
ketegangan sehingga individu tersebut tidak dapat secara
baik dan efektif karena kemampuan rasio dan daya nalar
tidak berfungsi secara baik. Bila hal ini dialami oleh’
pekerja maka sulit bagil individu untuk mempergunakan
potensi yang ada pada dirinya terlebih-1lebih untuk
memotivasi diri sebagail pencapaian pengaktualisasian
dirinya.

Selain itu ada dugaan bahwa akibat semakin
berkembangnya teknologi sehingga kompleksitas semakin
tinggi. Konsekwensi logis dari perm&salahén ini
menyebabkan semakin banyaknya persyaratan dan tuntutan
ﬁerja semakin tinggil pula, hal inil dapat menyebabkan
beberapa dampsak fisik dan psikis. Beban yang terlalu

tinggli yang dialami pekerja akan mengakibatkan stres dalam
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pekerjaan. Apablilsa kondizi inid meninbnllsn hazenjanZan,
ketidal-cocokan antara nilai-nilal dan tujuvon yang  Jngin
dicapai baik dengan diri sendiri maupun  hubungon cdengan

orangz Llain maka alkan nmenghambalb

tercapald suaby bujuan  dan
meriimbullkan e btogon

cmosi  vang  dopat  mengakiballkan
stres poda paior]

Nord  pewll

i abas ol penntio s ad i
tertarils unbull  melabulian ponelitlsan dan wsacard Jawads
oyakah erdapal  holar NERNTD s e

mobtiv

akbualizaci

Alaean ini mengsrahksn peneliti uantuk mengambil Judul

HOBUNGAN

NTih

AMIARA STRES KERJIA DEMGAN

il MOTIVASE  AKTUALISASL
DIRYI  KAIUCAWALL DADA L

l.)-t‘ Lald
SAT PEARLITIAN ERLAPA  SAWTT  (PPKS)

MITDAN .

B. TUJUAN PENELITIAN

tian tni bertujuan untul mengebtahul apskah  ada

hubmneon anbara sbreas Rorga dengan et 1 ahinalisasl

diri karyawan di pusal poanelibian ke dags coawlbh,
i & i
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LANDASAN TEORI
A.  Mobivasl Aktunlisasi Diri

S Lum Jgsampad kepada  peagerhian dap motivasi
ﬂktpalisasi diri, terlebih dahulu perlu dijelaskan apakah
"motif"  itu, korens -anbara motif dan mobivasi mempunyad
hebungan yvang erat. Sehahagian ahll peikologl verpendapatb
bahwa istilah motif dan moblvasl adalah  dua kata yang
mengandung pengertian yang sama namun  cebahaglan ahli

“peikologi lainnya berpendapat hohwi kadua pengertian

terantat mengandung pengertiaan Yang bherheda.
1. Pengertian Motif can Motivasi

a. Motif

Matif  berasal i babhasa Labtin yaitu Movere vang
artinya hergeral. Woodworth dan Marguis (cdalam Handoko,
1984) mengartikan bahwa mobif adalah mehazal ouabl Lenaga
dari dalam diri individu yang mendorony individuo  itu
berbuat dan bertindak, tenaga-Lenaga Auri dalam aban
_gorongan  keakbifan ini biasanya terbulu pada dorongan

tertaniu.
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Sardiman (1962}, mengartikan mobtif  2f hagal daya
pengg erdh dari dalam individu untuk melakukan aktifitas
aktifitas ertentu demi mencapal suaby tujuan.

Selsnjutnya As ad  (1987) mengabakan bahwa  mobtif
merupakan . suastu defving force valtu yang menggerant
manusia vuntuk bertingkah  lewu dan Linghkah laiku ity

F o

spals Jiwa dan Jasmani untuk  berbuat

merupakan  suatu

sesnaty. Hel ini di pertce

vangz mengatakan  bahwo mebif adalah suatu Leadoan  calam
pribadl seseorang ¥ong mendorong individu untuk malakuban

aktifitas btertenitu guns meneapal suabu bujuan.

Camsrtars  Yali

Uy I . o3 i ik e P e
to (1981) mengartihan mo bl

anisme vang

Aatam diri

& sv Lt keadann
menyebabkan organisme  Lbu bertindak abtau berbuat dan
dorongan ini tertuju pada tujuan terteniu.

serdasarkan pendapabt di atas disimpullan bahwa Ini)i;j:jr
disamping aeba ail pendorong dari Anlmn Adiri: manaeia  untuk
pergerak atav berperilallv Juga mengLandung pangertiun
adanva suabu bujuan yoog ingin dieapal olehn  manmesla Lt

sendiri.

b. Moblivasi

Motivasi ita esendiril merupakan keglalan penberlan

J-

dorongan tbterhadap motifl vang herwujud tingkah laku, balk

dorongan iltu yang herasal dari dalam dirl sndividu  maupun

E'l

yvang berasal dori luar (Masrun dan Moyitaniah, 1984).
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Selanjubnva HManullang (1270 mengatakan bahwa

motivasi 1alah pemberian motif vang m.awmuu13a dorongan

. . i P o .
ang merupakan faktor yang nenyebablian individu hertindak

dengan cara tertentu. Ditegaszkan lagl oleh Wewley dan Yull

£3 15 2 ik B e e T
(dalam Amstrong, 1993) mengatakan banwa mabivasi merupakan

proses  pemberian  energl yang dapat mengarshikan  tingkah
laku individu, Juga motivasl adalsh apa yand membuat orang
bertindak dan berperilaku scsuail dengan melnginan meralia.

Motivasi arupakan neadzaan dalam dirl individu yang

—
-

nendorong Lwlhﬂjncﬂ individu  untuk  melaxukan kagiatan

tertentny guna mencapsl suabu bujuan dzn eaoaran Bepuasan

dirinyve (Reksohadiprodo das
Siagian (1988) mangatalkan lsahva dalam g D 2
organisasi motivasi sebagal dlava pendorond YAang
mengakihatkan sebasal anggota organisasi peveadia dan rela
untuk mengarahkan kemampuan dalam  bentuk keahlian  dan
ketrampilan, tenaga dan wakbunys unbuk  manlo langaaralian
kegiatan yang menjadl baglan dan bujuan unbtuk LEnunalilkan
kewajiban-kewajidbannya dalam rangka pencapaian  tujuan
hahn berbagal sasaran organlsasil yang telah ditentukan.
HMotivasil adalah kondisi mental vang mendorong
aktivitas dan menberi energl yang mengaeradi poda pencapalan
ketutuhan, memberi kepuasan abau mengnrangl ketidak
seimbangan. Sessorang tidak akan wempunyal motivasi Jika

Ctidsk merasaken adanya kebutuhan dan kepuasen serta

lNMVERSTAShMﬂNUdAREA
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( 7 Antnm  Ranatu

sbidakeeinbangan { Baraendoom dan Staioar, 1z L
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1985).

vang dike muliakan
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Berdasarkan pada def

Lahwa

nleh para ahll te racbut 4
pengertian
indivicw

diri indivian

bertinghkah Enguan

vang ingin

Humanistik marneaia kb "unik”,
artinya  babwn opanus ia bernsaha unbuk T e A 10 Jag AU 8 b asn
hidup dan  moacl iphakan ndk ].;.1_'3,-—;'1.;_ lai yong (it T a st
wakna hagd kehidupan. Merndadi [0 Berarbl
menghadapl kesen dirian. Msomsia lal sendirlal
don  mabil vdlirian pula. Selal lpun pacE legserabnya
sondivi, manusin wen i b aki Lebutuhan  vanak e prhabungan
dengan -_'.-;_-:‘.-'.;'_r:l.:rm;‘;_.-_ Aol Erahu cara yans Vi i, S

mapusia  adalah mahluk rasional. Manusla o Joil B rassain

untulk mengaktbual isas 34 kan ' 5% i 9

vy enshkapkan

PR it

potensi-potensd manusiawinya (Corey,

R FPS— w Yo - e
Cumdan besar

Veoyakinan  babwa manuesia  wenllld

aslon Sacy

kemampuan yang tidek terasalnrisn

aspek peniing dari Leori kompra heansid LeanLar

manusis varg di ketengahhan Maslow.
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Selanduitnya MHaslow (dalem Gobls, 19337 yakin hahwa
setisp anask, paling tidak hampir sebisp bayl  yang lahir
dengnn membaws Remampian sarhs kebutuhan untuk bearkaemnand
secara peikologik.

21ls bukti  yang

Hall dan Lindzay (1893) menuliskar
diparoleh Mazlow (kebanvakan dari bhukti Wlinis dan

beberapa penslitian lainnve) bisa dl: L han balma hampay

setiap manusia dan sudnh baraog tenbn hompeir soblian  bayil
reng lahir terdapsatb Yeomavay: yang aklbtllf ke synls  hesehatan,
impuls ke arah pe rkembangan ¥VAang aenzavah pada alstualisasl

potensi-potensl manns inm.

A

Ha) ini didasarkan wada beoril dnolow  YANE memntuat
adsanya hirarki kebubuhan cada diri  manusii. Selanjuinya
dijelaskan ah Maeslow (dolam Goble, 19938 bahwa Todratbt
yebubuhan manusia yang 1 ebih tingel wmemerlulan Vodrat yvang
“¥=bih rendah esebhagal fopdasi, tanpa Fondasl ind maka

kodrat, vang paling ti epopbut akan robah. Telanan

uhomsa dikatakan pada S erame d - aoumed mengenad woebmbuhan vang

lebih tinggl dan rebubnhan-kebubunan ibu diangmap memi il

dasayr sumber blologis, bagian dari hak ke

Maslow mendasarkan honsep hirarki kebutuhan pada duaa
prinsin. Periama, sebubuhan--kebubuhan moannsla dapat
disgusun d':-.l.'l.am suatu hirarki deri ke utuhan terendah grampal

1

tertingzei. Yedua, suabu kebubtuhan yiang telah  Lerpuaskan

berhenti menjadi motivator utama perilaly dan Gigantikan

oleh kebutulan- kebutuhan sendominasl.
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Tetapi m2skipun suabu  kebuituvhan belah terpuaskan,
kebutyahan itu masih  menpengaruhil parilaku  dan tidak
hilang, hanya intensitasnya lebih kecil.

Maslow (dslam Wexley dan Yulk, 16988) mengemukakan

bahwa kebutuhan-kebutuhan ini berlaku bagi setiap manuels
dan digueun genurut  hirarhi kepentingsnya. Hirarki

kebutuhan itu ialah
a. Kebubtuhan fisiclogis
L. Kebutuhan rasa aman
¢. Kebutuhsn wemiliki ?,n cinta
d. Kebutuhan penghargaan
e. Aztualisasi dirid
Padsa suaty east, hanya kebutuhan yang beluvm terpenuhi
vang mengendalikan perilaku seseorang. Batelah kehutuhan
ini Dbanvak terpenvhi, aaka kebubuhan terssbut akan  turun
derajat kepentingannya dan perilaku  geseorsngd remudian
dikendalikzn olch kebubuhannyae vang belvm Lo =nund.
Dengzey demikian kebutohen  fisiologls yang  harus
banyak dipenuhi esbelum kebubtuhan rasa aman Aakxan  memilikl
pengarvh yang kuat :.fel-hr‘.s:l:-.u_‘ perdlaku. Hebububon rasa aman

harus banyak dipuasskan sebelum kebutuhan rasa memiliki dan

cinta akan menjadi penting don saberusnya, Moehubaban  yang

terakhir vang muncnl adalsh aktualisasi diri (Wexley dan
Yukl, 1938).
Kebutuhan pokok telah mensmpatkan dird dalsm  sustu

susunan hirarki vang berlandasken azns potensl relatlf.
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Kebutvhan akan 1rasa aman lebih kuat dari pada
kebutuhan akan rass memiliki dan cinta, karens ¥ehutuhan
itu mendominasi organlsme dengan herbagsl Cara VANE
terlihat apabila kedua kebutuhan itu dikecewalkan. Sesnal
dengan pengertiasn ini, kebhutuhan fisiologis Vyang telah

mer=mes blan .-_li‘r' i dalam suatu sub hirvarkl 1lehih kuat dar i

pada  kebutuhan akan rags amang kehutuhan akan  ragss  aman

lebih lkuat akan kebuatuhan memiliki dan cinta dan  pada
akhirnya kebutuhan akan memiliki dan cinta lebih buat darid
pada kebutuhan akan harga diri, dan wabutubsn akan  harga

diri lzbih  kuat Jdari pada webutuhan aktuallsasl diri

(Maslow; 15813,

o Selanjubtnya Jdipevjislac olah HMaslow (dalam
Handokeo, 1983) msngensal hirarkl kebubtuhan Jdalan beord aAnr
penerapannya sebagai Motivasi Manaijeorial. Monusia alkan Qi

dorong untul memenuhi rebukbuhan yang paling  kuat 8€ sual
dengan wakbtn, Feandaan dan pengs Vamay VE Yaaraangiuban
“mengikuti suatu hirarkd

v

Dalam btingkatan ini, kebut chon pertomia yang harus
dipenuhi l'm*] ebih dahulu adalah kebutuhan fisiologls
seperti Dbalas Jacea, isti 1"::1}‘1_211; dan sebagalnya. Qeatelah
kebutuhan pertama dipuasskaon kebububhan yono 1ahih  tinggt

berikutnya &ran menjadi raluturan otama, yaltu kebutuhan

. muncul sebelah

akan rasa aman, kebubuhan ketiga

kebutuhan kedua terpusshan.
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Lerpenuhinys

ini barjalsn terue sampal AGE
Jalil

Proses
dalil-

kebutuhan aktualisaszi
Selanjutnva Corey (1988) menycbulian
1 O - ol th s MR
vbnk menyadari  dird
vang

utama eksisten
z. Manusia memilikil kesanggupan un
:yang menjadikan  dirinya mampa melampni  situssi

dii membentuk basis bagl chktivitas-—akbivitas

ini o
g’ khas Eia .
dalam

sekarang
herfikir dan memilih yan ALy
adalah makhluk Airi,

menentukan
s—alternatil

yang
roabld

diantara alt:
harta

harnus

b. Manuzia
dia mamilih

maka NEEVUng
endiri.

artl hahwa.
313hmru

karena manusis pada dasarnya hebas
L~ =y 4

awab atas pengsruh hidup dan penenin i
p individu memiliki kF”Ubﬂiiﬂ untulk
Latapi pada

c. Betis
dan keterpupabtannya, U4

vntuk  keluar Jdari
lain eerta

keundkan
individu memiliki  kebutuhan
dan untul berhnbtngen dengan  OPang

dan maksud

sendiri
g aribi

alam.
A. Peuvjuvangannya  unbuk  merasakan
hidup. Manusia pada dasarnya selalu dalan pecarian  makna
Kecemasan tidak

aribadl.
hidup.

sebagal syarat
hTecemasan

dan 1dentitac
gia, sebab
untuak

Kecemasan
patolod

e
perlu  merupakan sesuabu yang
suatu tenags motivasional vangd uatb
at dari kessdaran atss

bhisa wmendjadi
adalah akibat

perkembangan.

[
gesan

Kecem

tanggung Jawab untuk memilih.
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o

f. Kessdaran abtas kemstlan adalash kondlel mank 381

ui
u.'

nendasar yvang memberilan makna kepods hidup.

g. Mamasia berjusng vntuk akitvalisasl ¢ iri, Yagnl

kecenderungan kemampuan unbul menjadi

Jndi sktualisasi diri adalah kebmbtvhan oo paEhir wuang

manenl  dari  seorang  individu.,  Akbuslienod dirid

~

e

didaefinisikan Labwmbuhan vtk Luambhuh doan

berkembang s2cara peikolog mencmukan identitas  dirinya

gerta menyadari pobensi dirinva (Moslow dod s
Yukl, 19388).
Selanjubnys Maslow (doldam Widiajs, 1884)  menys shbutkan

abtualizasi diri adaloh suatu dorongan dalar diri mariusia

memdadi

divinva ke alam nvad

uniul mongubah porse
5 . . 0} |

kenvatasn. Akbtualisasi  Juga sebapgal  kKebwiunan ARG N B

untuk  mewujudkan diri sseusl  dengan  hemampuannyd 2 tan

sasual  dengan

—t
B
Oy
0
1
L
Y

kebutuhan individu untuk menjadi ar

potensi yasng dimilikinva darn’ akbusliszei diri  Ltersebut
menunjuk  poadn upayva diri  masing oo ing  individu unitbuk

mengadt  vang n bidas atau  potensi

dirinyea.

Dari beberapa wraian di abtas depat di ambil Fecimpulan

O ONIAN

bahwa motivasi akbualisasi diri diarbikan st

vang Limbul dari dalam dirl individcw maupun dari luar dird
individu yvang mengarabkan aktivitas untuk  Lengen nbangkan
bl

pgenap potensi yang dlmiliki dengsn bardi gald  cara GAan

sliharasn dan  peninghabtan  diri.

ditujukan pada VEoya
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Hal ini skan terlihat dalam bentuk kreativitas, prestasi
kerja dan produktivitas kerja serta kemampuan melaksanakan

konsep-konsep dan ide-ide terpendam menjadi kenyataan.

3. Ciri-ciri orang yang mengaktnalisasikan diri

Berdassarkan penelitian dan eksperimen yang telah
dilakukan oleh Meslow tentang aktualisasi diri maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat sifat-sifat khas pada
diri individu vang memiliki ciri-ciri orang vang
mengaktualisasikan diri.

Ciri-ciri orang yang mengaktualisasikan diri wmenurnt
Maslow (dalam Goble, F.dkk, 1884) adaslah sebagsi berikut

a. Mengamati realitas secara efisien.

Individu yang mengaktualisussikan diri mengamati dunia
sekitarnya secara obyektif., Tidak memandang dunia
sebagaimana vang diinginkannya, tetapi dilihat sebagaimana
adanysa. Individua yang mengaktualisasikan diri sepe;ti
seorang Hakim terhadap orang lain, mampu menemuksan dengan
cepat ketidakjujuran.

b. Peﬁerinaun unun atas kodrat orang lain dan diri
sendiri.

Individu vyang mengaktualisasikan diri menérima diri
sendiri, baik kelemahan maupun kekuatannya tanpa keluhan.
Menerima kodratnya sebagaimana adunys, bersikap sabar
terhadap kelemshan orang dan mampu menerima  kelemahan-

kelemahan 1itu,
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¢. Spontanitns, hesadaran, koewndooran.

Y

.

BEOT B vang

Do lam gagl kehidupan,
mengaktualisasikan diri skan hertingicah lahu terbuks  dan
langsung tanpsa pura-pura, Tidal menvembunyilan emosi-amosi

- 3 o ¥

sy Judur.

dan dapat mempsrlihalblisn emosi tersebut

d. Pemusatar mersoalan.

=

Individu vang menzakitualicossikan Jivi ashan melilathan

diri pada pekorasm, memililki smsta porasoan akan o bugoaa

dengsn  mengeluvartan somus Dekustannun, axhingsza  meraka

mnys perasasn de-dil
¢. Kebutvhan akan privasi dan Iindercndensi.
Meskipun tingkab laku dan  perassan  individu  yang

mengalktualisasikan diri =sang geosentris (punvae kelnginan

untuk menvendiri), tapl memililil bomsmousn untuol pombentok
pikiran, membuat kepviusan, dan melabssnskan dorongsn  dan
disiplin diri sendiri dan tidak tergantung pada orang
lain.

£. Berdiri sendiri.

Individu vang menganbhltualiosesikon iy 5 Cidak  Jdidorvong
oleh motii—-nolii kekurangan, maka individo tersobubt  Cldak
tergantung pada dunia yang nyvata untuk keputusan sendiri.

swabiy kKabtenangan cdasar

Individu aksn mempertahanlks

walaupun oran’ lain melihatnya sebagail malapetaks.
g. Apresiaslt senantiasa segar.

Individu senantiass mencghargsi aleman-pengzalamnan

tertentu, walauvpun pengalaman ity =sring  terulang  dan
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wemiliki dovongan yang menyegarkan untuk bekerja Set g
hari.

h. Pengalaman-pengalaman mistis atau “puncak” .

Individu mengalami puncak kebahagiaan, perasasan
terpesona dan me’uap-luap, seperti perasaan kKeagamaan yang
wendalam. Individu digenggam oleh suatu perasaan kekuatan,
kepercayaan dan kepastian, sualu perasasn vang mendalam
serta tidak adas suvatu masalah vang Lidak dapat
diselesaikan.

i. Minat sosial.

Pengaktualisasian dﬁri memiliki perasaan empati dan
afeksi vang kuat dan dalam terhadap setigp manusia, Jjuga
suatu keinginan untuk membantu kemanusiaan dan memilikil
‘perasaan kemanusiaan pada setiap anggota lain.

j. Hubungan antar pribadi.

Mampu mengadakan hubungan yang kuat dengan orang-
orang lain. Hemiliki cinta yang. besar dan pe sahabatan
vang lebih dalaw, identifikasi yang lebilh  sempurna pada
individu yang lain.

k. Struktur watak demokratis.

Individu vang mengaktuslisasikan diri menerima  semua
orang tanpa memperhatikan kelas sostal, tingkat
pendidikan, golongan politik, agama dan ras dan tidak
mempertahankan suatu sifal anghkut, sangat siap
mendengarkan atau belajar dari siapa sajs yang dapat

mengajarkan sesuatu kepadanyas.
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1. Perbedaan sarana dan tujuan, anbara bali dan

buruk.

Bagi individu yang mengaktualisasikan diri  bertujusn

jauh lebih penting dari pada sarana uantuk mencapalnya.

Pengaktualigaisan diri senang melakukan atau menghasllian

sebanyak-banyaknya Jauh dari  btujduan yvang ditetbapran.

» . . el . o - - b
Memiliki norma-novma dan moral vang baik tezuh  dalam

semua situasi, sehingga mengerti anbarsa mail dan buruk.

m. Perasaan humor yong bLildakb menimbullkan permusuaban.

Humor bagl  individua  yang pengaktualisasikan dirid

bersifat filosofis, artinya humor bukan ditujulan kepada

sesecrang. yang Ihusus. Humor ini  kerapkall meralfatb

;_.’--- 7 ‘:1itu\ju

o
-
.

instrukbtif yang dipskal langsung kepada hal

dan Jjuga mknjwbnlhqa Lertawa. Humor gemacam  iund adalah

dan

humor vang bijaksana vang mengakibathan

Leras.

anggukan Landa mengerti darl pada gelak Lawa yang

n. Ereatifitas.
sifat

Iadividu veng mengakbual lsasi han aird menilikl

inventif dan inovatif, artinya kraabititas Llebih mengenal

cara bagaimana mengamabtl dan Zereaksl btarhadap dunla  Yang

bukan mengenal hasil yang sudah selesail dari suatu karya.
6. Resistensi dan Inkulturasi.

! Individu vang meangalbualisasikan diyi dapat berdiri

sendirl dan ohonom, MamEpL me Lawan derngan  balk pengarah-
pengaruh sosial, berpikir dan Lertindak mepurub CRXICars

tertentu. Individu yang mengekivalisasikap diri ini
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memperbahankan  oconomi TAT LT, tids

Ikebudayaan dan dibimbing oleh dirid sendiri  hukan  orang
. =)

lain.

Berdasarkar ciri-ciri aktualisasi diri yang ada pada

seseorang maka Maslew mengungkapkan bahwa

tanpa  kecuall

Orang-orang vang mengaktualisassilha: divi membaktikan
[

hidupnya pada pekerjaan, bugas, kewniban abtan panggillan

tertenty  veang dianggapr penting. Rarena berminat pada

pekorjaan, maka individn torooiast bBaokardo heras, aeh lngsa
beheards davnat memberilan kegembiraon o Jdan kenikmatan

(Goble, 1993).

Orang yvang

mengaktuvaliszasikan dirvi telah cukup dalam

memuaskan  kebuouha vang lebhih rendah Socara teratur,

kebutuhar-kebuhuhan figiclogls, fa
cinta, dan penghargaan. Bebas dari peikosis, neurosis,
atau gangguan patologis lain. Orang vang
mengaktualisasikan diri meruveakan modal kKematangan dan
kesehatan, memnenuhl diri dengan manggunakan kapasitas-
kapasitas dan kualitas-kualitzas yang diasdiihkil sepanuhnya.
Orang vang mengakbualisasikan diri inl mengetahui slapa,

apa dan mau gemana dirinya (Schultz, 1923).

4. Faktor-faktor Yang Mempengarvhi Motivasi Aktualisasi
Diri
Ditinjau dari segi perilasku manusia di dalan  suatyv

organisasi, wmenurut R.L Kahn (dalam Handoko, 19684) ada
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delapan Jenis kebutuhan yang sifatayvs non-material vang
oleh para anggota organisasi dipandang sebagal hal yang
turut mempengarvhi  yang werlu untuk  dipuashan demi
pencapaian uktualisasi diri, yaitu :
- kondield lingkungan kerja yang baik,
= parzaaan diikutsertakan dalam saluran Lroses
4

administrasi dan manajemen,
- pemberian  penghargaan  abau  pelaksanaocn  bugag  dendan

baik,
- perlakuan yvang baik daril atassan rvada hawabsn,

- promosi dan perkembangan bersama organisasi,

- pengertian simpatik terhadap masslah-masalah o pars
bawahan,

- keamanan uvekerjaan, termasuk perlakuan vang manusiawil
dalam pekerjasn,
- tugae pekerlsasn vang bersifat menarik.

Senmaentara Amestrong(1295) mengatalian  ada hal-hal

tertentu rang harus Jdikebtahul cleh ecorzag wansier untuk
meningkatkan aktualisasi diri hkaryawannyva, yaltu :

1. Dengan memahsmi kebutuhan bhaowahan.

2. Mencari tahu bukan hanva apa vang mereka butuhkan

tetapl apa yong merek nkan.
2. Menggunakan imbalan sebagal mobivabtor utama.
4. Memberi pengakuan, pujian, prowmosi dan pekerjasa 1ltu

sendirli serta memberi btanggung Jawab yang lebih  hesa

lagi terhadap pekerjaannva.
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' B. Bhres Kerla

Pada prinsipnya stree kerjs adalah sama Adengan sLre

&

yvang dialami individu dalam mendalankan pekerjasnnya,

tetapl pencehkansnnya pads beberaps faktor dan ondiail  vang

ada dalam pengerjasn yang me nimbullkan stres antars Lain

tekanasn vang dislaminys. S =Tom sampal Tapads PEw hahasan
mengena i sbres Herga maka P 10 Jidelackan NN Eenal

“stres'. “

oo p b KA =uatu

Ragi sementara Orang, shres IGng
keadaan fisik dan psikis yang Tt Aalaml herbazal tekanan
yang melampani ketzhansnnya dan semenliara bagl orang lain
.stres wangd ambarkan gejala  yang menghasillan Lolkanan-

tekanan itu. Tetapd lepss darl apakaeh seseorang nenyebut

Londisi tert abau "Hebegons , haks
cecara umum  dapabt dianggdap sabagal  ouabua Londisi  atau

keadaian vang muncul kaebtika seorang dihadapkarn pads keoadaan

waadaan

atan peristiva vang dirascsskan dapab

fisinlogis mauvpun polkod

1. Pengertian Stres

Davie dan Hewstrom {(1989) mendefinisikan strea
sebagal suatu kondisi ketegangan haik secara fisik maupui
psikis vang dapsb mempongzarubl Leadaszn andivida dalan
gengadakan penyesualian Airi dengan lingkungannysa. shrés
dapat terjadi cpavila ada peymintaan yang herlabihan darl

lingkungan vang tidak dapab dipenuhl sehinggs ini Jdapatb
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mengancam Xesgejahteraan seseorsng. Ditambabkan lagi oleh

adalah suatu

4]

Selye (Hasibuan, 1993) mengatakan bahwa stres
tekanan gabungan aspek fisik dan psikis vyang muncul
sebagal reaksi penyesuasian akibat adanya stimulus intewn al

dan stimuvlus eksternal vang sifatnye menekan.

Selain itu Lazarrus (1978) mengatakan bahwsa otres
. o
terjadi apabila individu menllal tuntutan—-tuntutan

1.

lingkungan melampauil kemampuan individu untuk mengatasinya
sehingga individu menilai situasi vang ada pada dirinya
sehbagal satu situasl yvang sifatnya mongancam. Selanjutaya
Gibson, dkk (1982) mengatakan bahwa stres merupahan suatu
tanggapan vang melibatkan. bnbungsan antara individu dengan
lingkungan ahkibat beban' fisik dan bebsan mental yang
berlebihan seperti beban pekerjaan vang terlalu  sullt

dikerjakan, kegagalan promosi, dan sebagalnya.

Morchin (18976) mengatakan bahwa stres terjadi
tergantung bagaimaina respon individu menginterpretasikan
recdaan  atau  sibvasi yang dihadapinya. Hal  ind  sesual
dengan pendapat Spielberger dan  Sarason  (1975) yang
menyatakan bahwa stres terjadi akibat stimulus VAang

dinilai secara kognitif (consisten o appralisal) sebagal
suatu yang mengancam. -

. 'Stree bagi seseorang beluwn tentv merupakan stres bagl
orang lain. Apabila individu yang mengalémi stres memililtd
penvesuaian diri vang baik, maks individu tersebut dapat

berhasil mengatasl stres yang dialaminya.
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Tallen (dalam Puorwanto, 1086) mengataniy seleh  sAatu
faktor selain frustasi, ronflik dan rass marsh Yang dapat
meng‘ig‘aw}ggu. penyesualan diri adalash stres. oatara sederhana
stres dikatalian sebagel tegangan ¥Ying dapat menZganggy

fungsi kepribadisn v3ng adeikeat

= 1 Yoo B
Berdasarkan Qranin Ai atas dapabt O mirlkan  DANDWA
o4
stres adalah  saatu  keadssn  Yang sidek seiabeng  atau

kondisi ketegangan baik secara fisil maupun o yans

depal,  mempengar vhi emampusn ind jovicdun dalam penye cuaian
diri dengan linghungan 2508 faloya.

Suatu kondisi ketegangan sacara fisik dapat tarlihat
dari beberspa Ieadaan an tara lain @ obOoL-OTL . Lerasa

tegang dan kaku, rekansn davah mening gi. gunyos Jantung

semakin kencang. Sedanghkan kztegan soesara P Ll LUK
¥ . - - e ]
manifestasinia adalahn menuniuilan raakhel SMOSLON3 A

seperti peragasn  Cc2na o, @elalu ing:in  WADS Y, panik dan
depresi. Secara VLR kondisi ketegangsn ind  men aEangEn
individu balk penyesSun ion diri terhaoap Linckunpan  O0% la

mavian keselmbangan pe ikologik.

elye (1984) mengoli skon hahws stres marlr whan hondlel

darl badan  yang dipengaruhi oleh headaan vorng  slfatnya

lzan ini nyabta atau tidak

Tﬂf‘r!’,kuﬂ (stree). Keming sl Anarn

H Y \_'n'}\“l_}u”___,_}_

nyabta. Akibat scanya o tpes maka tubun  alkan

sigtem reaskosl defensif yang disebub e cre (General
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Adapta;ion Syndrome) yalbtn sebagoi suatu kejadlan yang
sifatnyva sementara dalam badan yang Limbul sebagail reaksi
!tangkisan pada saabt badan bLterserang stres

Sistem resksi defensif tubuh  yvang diesebut dengan
General fdaptation Syndrome (GAS) bherlang=ung melalul  dua

tempat yvaitu yang dapat dilihabt pads

i
a. Reaksi suszunan svaraf yang berdasarn han pada
sktivitae pueat-pusst anstomi dalam hypothalzamis.
L Reaksi endokrin, rmitu produksi hormon oleh

hypopisis dan glendula andrenalin.

Berdasarkan kesada dua hal diatas sebagai akibat
iterjadinva simpbomn-simpbom gangguan tingkah laku melalui
tiga fase. TFauve pertama dischut fase peringatan  yalitu
meruvpakan tanda pada prganisme bhahwa ada sesuatu  yang
tidak benar pada dirinya. Fase kedua digebut dengan fase
pertahanan yaitu merupskan reaksi pertahanan biokimia vang
digerakkan untuk mengimbangl abres. Apabila individu tidak
mampu  menjalankan fase eeboelunnyas maka -Ihﬁdiviﬁhl akan
memasuki fase berikubtnya, vaitu fase ketiga. Pada fase ini
akan timbul suatu penyakit secara Ffiecik mavpun psikis,
vang lebih fatal dapat mengakibatkan kematian.

Atkineon, dkk. {1988 mengabalan hHeahwa stres
mempunyai bentuk te-tentu dan keadaan inl dapat diketahui

secarsa tidak langsung, akzn tetapil hanya dapab diamatl

e

manlifestasinya. Lebih lanjut Atkinson mengatakan bahwa,

individu vying sedang mengalamd etres akan menonjolkan
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reakei fielk yang renenl sebagal respon  sLres tersebut

gepertl @ otot-otot terasa tegang dan haku, denvut Jantung
makin kencang, btekapan daran meninggl dan pernapasan
glres

menjadi tidek teratur. DHIcara paikis situasi

bissanys menghasilksn reaksl emosional Yang bertingkab,

mulai darl T yang rendal sampal dengan pErassnn

S
cemaz, pubus asa dan depresi.
Beprdasarksan uraian di abas disimpulkan bahwa individu

yang wmengalamil etyes akon menwnjulkkan ciri-cirt 8

Farans dan kaku,

berikut : secara fisik, otot-ohbot La
meaninggli,

denyut Janbung semakin rencang, tekanan darah

ginjal,

Pernapassn menjadi  tidak terabuvr,

ik o muncui

penyusuian  kelendsr rhyvtumue  dan  lin

spulh . Sedangkan s2Cara

pendarahan atau borak poada selaput

peikologis, individu mengatasl  stres  2taw menvnjukkan

- s’ [

alu  ingin

peaksl emosional seperlbl | peragisan Cemas, oe ]

marah don depresi.

3. Stres Kerlo

Abush dan  Burkhead (1234) mengatakan hahwa stres
terjadi karena adanya pebidakeaimbansan antara
ﬁarakteriwtik pekoerdoansn dengﬁn tunbutan  dalam peherjaan

vang dilakakan.

voalnes Stres

Wiliord (dalam Fraser, 19285) Derpendo iz

kerja terdacl apabila terdapat penyimpanganvyenyimpaﬂﬂan

4 3

dari kondisi-kondisi cptimus veng tidak dapat diperbaili

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a1

dengan mudsh sehingga mengaXxibaitkan Yetiaskesimbangan
antara tuntutan kerja dengan kemnanpuan pekerjanya.
Tvancevich dan Mattenson (12820) mengemkanan SLYEs
kerja merupakan lrondisi ketegangad amoal dan rasa Fru~tasi
vang dialami pekerjs sebagsi aklilst dari tunbtutan nerds
yang terlalu tinggl.
(54

Semenlara itw Lazearrus {dalam Fraser, 1985)

mengatakan bahwa stres kerjo  hanva Vo iman 1 an dongain

kejadian-kejadizan A1 sekitar lingkungar

merupakan bahaya atay sncaman, seeerbl

-

roass barsalal, rassn marah, seddh, pahas

Lebih lanjubt Fraser (1935) talian bhabhwa timbulnya

Leban kerda  yang

stres keris

Vassan Jang

diterima melampaul  babag-Dacas e manIIan
berlangsung dalam wakbu relatif lams sesual situasi  dan
kondisl

Hasil penelitisn yvangd dikemuliaken

s tanda-tanda umuin dard caaprans pokerds

tekansn  atsu  stras dopat  berupa ksie wan nes fonal,

menarik diri dan frustasi, hilangnya gaivah herja, jmolasi

diri, mudahnya timbul agresi. Dari Salmui

otomatis individu alkan samalkin sulit unbul  memobtlye

.,_.
—
e
o]

dirinya apalagl unitunk mobivasi pens waeian Alrinyea.

U‘.

-

Namun rTeorla digaric pawnhi bahwa bidak osamua kondisi
stres menysbabkan eI RNy & prastasi S adakalanyéa

rarang

suatu tingkat stres rertanty Justma mendorens £

UNIVERSITAS MEDAN AREA



antvpk memacu diriaya untiul mencapsai progukt tivitas kKeris
yang tinggi. Keadzan ini disebut dengan eustrngs.
Hans (l 2) mendefinisikan eus stress di *erlnha dalam

kehidupan di dalam dan di juar pekerjaan.

Cibson  dkk {(1985) menyatakan Lahwa +tidak selamanya
kondisi kerja yang dipzrkirakan menvebabkan stres atau
tekanan menlmhul -an stres Jjuga, sebab ringan  Lbidaknya
stres bukan hanya dari lingkungan  yang nenekan Namman
eangat menshan bagaimwana tinghat toleransi peikis
seseorang dalam mengatasl tekanan abau stres persebub.

Tavlor (dalsm Gilmer, 19703 dalam penaclitiannya

gelama  helasan tahun werung jukkan bahwa eksekutif bisnis

semakin binggi tolersnsl dalam menchadapl tekanan semakin
baik pula prestasi kerja, artinya cemakin fit keadaan atau
rondisi individu egemakin baik pula  toleransinya dalam

menghadapi tingkat stres yang dialaminva.

%

Perdasarkan beberaps pendapat 43 atas disimpulkan
! bahwa stres kerja adalab asuaktu beban atau ketegangan vang

Ai alami karyawan bailk fisik maupun peikis Kassns adanya

ketidakeeimbangan antaua tuntuban pakerjann dengan
kemampuan karyvawan ibu sendiri akibat dari adany#

penyimpangan-penyimpangan dari kondisi yang opbimuam. Jadi
secara garis besar, stres kerija adalah merupakan  SUATU

keadaan vyang menekan Fondiss manbtal individu dan stres

berbeda tingkat toleransinva pada setiap individu atau

pekerja.
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4. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Stres Kerja.

Secasra vmmum suatu kondisi tertentu dapat menimbulkan

o}

stres kerjs bagi karyawan. Kock, dkk. {1982 mengenuliakar

faktor penvebab timbulnysa stres kerja bhagl ltaryawan
csepertl

a. Peran vang tilak Jelas.
L

vaitu adanya fungsi yvang dilakvkan karvawan hidak

diketahui. Karyvawan tidak mengertl apa Yang diharapran
pihak perusahaan pada dirinva, misalnya normna sosial  yang
harus dipenuhi individu sebagal seorang karyawan. Apabila
hal ini tidak jelae dapat mengakibatkan karyawan urang
bersemangat dalam bekerja sehingzgs akan mendorong karyawan
mengalamni stres.

b. Faktor yang berhubungsan dengan tugas.

Yaitu mzny;nr“ut tugas atau pekerjaan  ¥ang harus
dilakukan karyawan seperbil keeulitan dalam tugas-tugas
atan  ketidakjelazan bLugas. volehihan atau kekurangan
pekerjasn dan kebubvhan karyawan yIOng £idak berpenubl.

c. Tekanan waktu.

Yaitu menyangkut aktifitas vyvang harus diselesaikan
asecsnal dengan tuntutan situasional seperti pekerjaan
yvang haruvs diseles enlikan tepﬂt pada wakbunya, perubahan
kebijaksanaan gecara tiba-tiba dan iklim kerja yvang tidak
menentu.l Apabila Thal inil serine terjadi akan mendorceng

karvawon menjadi stbires.
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Jkonsisten sehingga hkarvyawan menga.

&

d. Konflik peran.
Yaitu aktivitas karyawan Yang herhubungan dengan

peran 41 dalam perusahaan sspertl supervigor yang

otoriter, hubungan'atasan dengan bawahan, hubungan esLma
karyawan dan perbedaan oilal karyawan d2agan nilai
peruvaahasn. Sebagai akihat darl konflik & A ini
dikhawatirkan, » kurang parhatlian terhadap raker)aan,

apatis, sering abeen, dan pindsh keria.

N
-2 Davis dan Newshrom (1839) mengomuiakan Londisi heria

yang dapsat menimbulhan stres erisa melipubl

a. Kelebihan atau kalarangan pehar

sy dsan Yang terlaly berlebibh, terlalu ringan  atav

{Q
et
A
A

pekerjaan yvang sedikit akan mengakibatkan &tres

b. Tekanan wakitu.
Waktu yvang dikbatasi dalsm mengoyjakan akan mengelami
stres bapgl pekerda.
c. Supervisi vang oteriter.
Supervisl yang tidal menberi kesempatan pada  bpawahan

pendapat

antuk  membes ilran pendapat, dan kurang
akan mengakibatkan bawahan kurang dihargal dan tertekan.
d. Iklim kerja vang tidak menentu.
Meliputi peracuran kebljakeanaar kerjs yang tbildak

ami Zebingungan.

e. Ketidak Jjelasan peran.
Peran yang tidak Jelas akan wengakibatian karyawan

-

tidak Azpait memenuhl harapan terhadap dirionya.
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spabila perusahasn tersebut memnbaeri perubahsn Vang cukug

f. Perbedssn nilail peruveshaan dan nilail karyawan.
Ini daspat terjadi karens di saty =481 nilai-nilail
perusshaan harue dikerjakan semantara nilai-nilal

perusahaan  bertentangan dengan nilai-nilai ysng dianut

karvawan sehinggs dapat meniwbulkan konflik.

2. Perubahan-perubahsn yang terjadi.

=
Perubahan +tidak munghkin dspat  dielahkkan TATENS
perabahan selring herjalannya waktu. Kebijaksanaan

perusahassn  melakukan  perubahan akan  menuntul  karyawan

melakukan penyesuaian terhadap perubahan  yang

besar misalnva mutzei, pemberhentian, pemutusan hubungan
kerjas (PHE).
h. Frustasl.

Frustaesl merupakan kegagalan individu dalam mencapal

tujuan. Ini terjadli karena adanya hambatban-hamnbatan
seperti kegagalan testing wntuk  memasuki Yang lebih

tinggi.
i. Kebutuhan-kebutuhan karyvawan yang tidak terpenuhi .
Bekerjs pada dasarnya pemenuvhan kebutuhan dan yang
bersifat secsra Tisik meupun peikis. Apabila kebutuhan
tersebut tidak dapat tefpenuhi pada kondisi yang
diharapkan akan menibulkean shres.
Gibson, dkk  (1989) mengemukakan faktor penyebab

timbulnva stres kerja, yaitwn
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a. Lingkungan fisik.

Tempat bekerja yang kurang mengunibunghian seperti,
tekanan panas, kebisingan, dan zat-zat kimia yang dapat
mengganggu kesehatan, dan keselamatan akan mengakibatkan
karyawan merasa tertelsn.

b. Faktor individun.

e

Stres individu dapat berasal dari konflil peran vVang
dirkibatkan oleh perterntangzan pendapabt yang reprijadl dengan
atssan, dan tugas-tugss vang urang Jelas atan kurang
dimengerti.

¢. Faktor kelompok.

Hzl 4ini berhubungsn dengan 1elompok; misalnya  TASA
aman e apercayal, kurang keinginan membantu atau kurang
mendukung diantara eesami anggota kelompok.

d. Faktor organisasi.

Ini berhuvbungan dengan struktur Birckrasi yang kaku
seperti garis komando yang tidak jelas saling mengalihkan
tanggung Jawab dan lain-lain

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat Jdisimpulkan
bahwa faktor-faktor timbulnya stres kerja adalah adanya
peran vyang tlaak jelas, tekanan wakbu, ilklim kerja vang
tidak menentu, ketidak, .jf.:l].-i'lﬁ:)Fl':["f.-; tugaa, perbedasn nilai
antara karyawan dengan perusahaan, perubahan—perubahan
yang terjadi, frustasi, kebutuhan karyawan vang tidak
terpenuhi, kurang orja sama dalam kelompok dan atrukiar

organisasi yang kaku.
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5. Dampak Stres
Dampak yeng ditimbulkan stres Lervariasli, ada VYang
bersifat positif seperti motivasi diri vaity merangsang
diri untuk bekerja lebih baik dan bersifat @engganggu yang
secara pobensional berbshayva (Gibeson, 1989).
Davis dan  HNewetrom (1989) stres dapal menimbulkan
P
dampakX vang bersifat fisiclogis maupun psikologlis. Dampak
.fi@iologis vang ditimbulkan stres adalah lerganggunya
sistem tubuh bagian-dalam geperti metabollesme, peradaran

darah dan lain-lain. Kerusakan fisik yang terjadinya

A

sesant seperti ganggusn pada perub sedangkan hila herlarut
akan menimbulkan beberaps penyakit flsik seperiki  bisul.
Stres vang barkepanjangan Jjuga berperan menimbulkan
penyakit jantung, ginjal, pembulun darah dan bagian tubuh
lainnya. Selanjutnya dampak peikologise vyang ditimbulkan

fad B i1

M

stres berupa kecemasan dan kekhawablran yang t
menerus.  Individu vang terkensa streg inil akan mudah marah,
tidak dapat santai, dan tidak dapat bekerja samnda.

Cox (dalam Gibson, dkk 1289) mengemukalan dampak vang
ditimbulkan yaltu :

2. Dampak subjektif.

Dapat berupa timbuln?a kecemssan, agresi, acuh
terhadap tugas rendah diri, gugup, Esoboganan, depresi,
Yrilangnya kesabaran diri dan merass keseplan.

b. Dampalk perilaka.

Kecenderungan urntuk meniadi cerohoh sehingga
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rang tiba-tiba

L

menimbulkan kece lakaan keria, emosl

m@}gdak, perilaku yang mengikuti kata hati dan ?Enyalahm

gunaan obat-obatan.
c¢. Dampak kognitif.
Ketidakmampan untuk memusathan perhatlan dalam jangka

aibil keputusan.

waktu yang lama, ket idalimampuan unbuk mens

b

. k] .‘.—‘—
werhonsentradl, sangst peha terhadap

= i )
Kurang mampl untud

Yritikan dan kemungkinan mengolani hamunduran dalam
[

berfikir.
d. Dampak fisiclogls.

Veningkatnya rekanan darah, Jentung Yang Lardaelar-

debar, sering merasa panas dingin, herkeringal, Sanguaan
peﬁCEEHa&u'{diLra}, dan gangeuan pada kadar zula.

_E¢_Dampak_argaﬁisaai,

Timbulnya. sbhsensi karja, pergantlan karvawan,
menurunnya produktivitas kerja, wmerasa cersaingl dzri

rekan  sekeria. retidak puasan werja, dan menurunnya

|

keilkatan dan kesetiaan terhadap nrzanisasi.
Rerdasarksn bebevapa pendapat diatas dapatbt

disimpulkan bahwa dampal stres dapat bersifat positif

individu

mavpun negatif. Ini terganltung hepada Femanpuan
dalam menanganinya. Shras yvang herdampak positif sepertl
memotivasi diril antuk lebih maju, sedanghan dampak negatif
dapat menggangu fungsi-fungsi ftwioloﬁis. Gangguan
peikologls sepertl hecemassll, wokhawatliran, enka marah.
T TUANY & sistem

Cedangkan gangguan fisiclogis sepertl bergand

tubuh bagian daliii.
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AR T PeMBAHASAR

;2 Hubungan Masa Kerja dengan Motivasi Aktunslisasi

Diri

Lamanya seseorang dalam menekuni euatu pekerjaan Bran
membentuk pengalaman atau proses balajar. Droges peladar
ini terus berkpmhang lewat pemabangasn 4an 1atihan. Derngan
adanya proses belajar ipi seseorang akan lebih mampu
melihat ke depan, akan lebih mampu mengamb il resiko  dan
1ebih bertanggung Jjawab akan tugas-tugasnyva.

Mailer {1985) mengatakan bahwa lamanya kerja merupakan
bansaknya tahun mulal kapan seScorang terdaftar seba agal
karyawan tepat pada saat peneliﬁian_dilakuhan- Dij
lebih lanjut bahwa mA S A h Ly AL vang senakin lama oxan
mensambah pemahamén tentang pekerj%ﬁn,
rasa tanggung Jawab dan memperbinggl lovalitas.

Selanjuinysa Setianingsih  (1986) merngataikan adanva
pengalaman inidividu dalam pemecahan PeTrRacain-macan akan
menpengaruhi  kognitif, yaltu komponen yang tersusun atas
dasar pengebahusan yong dimiliki individu tentang objek
sikapnya, mempengaruhl komponsen afektif, waltu perasaan
_fhdividu sehubungan dengan objek sikapnya dan mempengaruhi
komponen konatif, wyaltna kesiapan individu untuk bertindak
terhadap okjelk.

Diperjelss lagi oleh Brayfield dan Crocket (dalam

Schult, 1970) bahwa terjadinya kemandirian dalam bekerja
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merupakan akibat dari acanya pengalaman kerjs Yang akan

%empermudah haryawan untuk menvelesaiksn tugas-tugasnya.
SeldnJLtnya Goldstein (dalam Hall dan Lindzev, 1995)

mencatakan bahwa apabila secsecrans dihadapkan pada

situasi-situvasi vang depat dikuasainya, wmaha ia axan

berkembang secara normal lewat pematangan dan latihan.

Reaksi-reakeil vang tidak Therguna 1 untuk tujnan
aktuvalisasi diri akan ditinggzllian.

Schermerhorn (19£4) mengatakan cpoeorang vang
memiliki keahlian vang lebih Lanvak akan lebih

memungkinkan untuk mengerjakan pekerjaan  yang bersifat
lebih kompleks z2taun sulit.

Dari uraian diatas menunjukkan hahwa semakin  lama

geseorang bekerda aksan menambah peng

individu. PBertambashnya pengetahvan dan pengalaman
mempertinggi pemahaman btentang pelkerjaan, mampu mengadakan
pemecahan bermacim-macan permasalahan, menambah kelancaran
tugas dan teanggung jawab. Pemahawman dan kemampuan dalom
Impld} sanakan pelkerjaan akan mensmosh

el T

keterampilan yang dimllilkl seseorang yang memungkinkan

menjadi berkembang untuk  tujuan  aktvalisasi dirinya.
Dengan demikian dapat digimpulkan bahwa mnasa kerja

memiliki thubungan vang positif terhadap aktualisasi diri
seseorang. Artinya semakin tinggl masa kerja yvang dimiliki

seseorang. maka semakin tinggl pula  aktuvalisasi  diri
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BAB 11l

PEMBAHASAN :

Dewasa ini dalam menghadapi prosss globalisasi dan

juga  untuk mengimbangi perkembangan tehaologi maka
dapat dielakkan bzhwa sumber dava manusia sangat perlu di
|
perhatikan. Pihak perucahssan sangat menuntovb akan adzitya
4

sumber daya maauein yang lebih berkualitas

Berkenaan dengan tuhbtutan sumber daya manusla  yang
|
lebih  berkuvalitas maka perveahasan  mengharapkan karyawan

mampu memberikan prestasi kerja yvang tinggi. Hal ini dapat
diwvjudkan dari orang vyvang memiliki kemampuan untuk

mengembangkan segenapr pobensi diri yang dimilikinya dengan

kata  lain karvawan tersebuc manpu
dirinya. Ciri-ciri orang vang mengakbualisasikan  dird
antara lain, memiliki minat terbadsp pekerjannya, memiliki
kemampuan  untuk  memasabkan persoalan dalam me lakukan
tugas, memiliki 1'.1'('{.'&11;1\"11151.’5} dan membalkbtikan dirinya pada
pekerjaan buges dan kewadiban (dalam Golle, 1993).

Menurut Jenks dan  Kelly (1991) aktualisasi airi
menjadi masalah vang cukup menarik dan penting untuk
diteliti lebih lanjut, karena terbukti besar manfaatnya
untuk mengembangkan potenei ;eorqnﬁ karyawan yang Selama
ini terpendam. Hal ini akan menyebabkan meningkatnya
kreativitas, prestasi kerja dan produktivita& kerja.

Aktuslisasi diri itu sendiri mervpalan motif pokok,

atau bahkan merupakan gato- ~salunya motif yang mendodrong
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tingkah laku individu atau organisms.
Aktualisasi dalam hal ini merupakan pengungkapan

potensi diri yang dimiliki individu. Menurat Maslow (dalam

Koeswara, 1986) mengatskan aktuvallsasi diri sebagal
kebutuhan tertinggi dalam diri manusia, dimana bilz

kebotvhan vyang lain telah terpenuhi seperti kebubuhan
-
sosial dan kssih sayang serta kebutuhan barga diri, maka
kebutuhan yang -ertinggil akan muncul, yalitu aitualisasi
diri. Adanvya kebutnhan ini maks manusia berkeinglinan untuk
mewujudkan -kemampuan dan jati dirinva yang akan terlihat
dalam bentuk kreativitas, prestasi kerja dan produktivitas
kerds, bahkan kemampuan untuk melaksanakan honsep—Ronsep
dan ide-ide yang selama ini terpendam menjadi kenvataan.
Digamping itu, faktor penunjang bagl perkembangan

motivasi aktualisasi diri tersebut apabila individu berada

3 '

dalam lingkungan yvang baik, memilikil hubungan Yang bhailk
antar pribadi, memiliki minat sosial, ikllm organisasi
yang s<bat yang memunghirngan para warganys dapat moemuaskarn

segala keinginannya sainpsi pada taraf pengaktualisasian

Motivasi aktualisasi diri ini dipengaruhl oleh

beberapa faktor yang antara lain adalah kondisl lingkungan

kerja, perasaan diikutsertakan dalam seluruh pro8es
administrasi dan manajemen perlakuan  yang haik dari

atasan.
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Akan tetapi bila Faktor-faktor yvang menjadi penunjang
¢an dipandang sebagal hal yvang turut mempengarihi nerilaku
sebagail faktor motivasiconal vyang erlu di puaskan demi
pencapalan aktualisasi diri ini tidak herjalan dengan baik,
dan tidak memungkinkan dalam situasi keria maka akan dapat
menghambat proses pengaktualisasian diri itu sendiri.
Bahkan tidak sampal disitu, hal ini dapat e rupakan
"tugas tambahan'  pada pekerjaan yang phda akhirnya
menjadi bheban dalam pekerjaan.

Adanya -~ beban pekerjaan yang dimiliki seseoransg akan

mempengaruhi dirinya dalam me lakukan tugas—LuEASs yang

diembannya. Beban pekeria +tersebut besar pengaruhnya
terhadap faktor peikologl  yang menyebakkan sezeorang

nendadi sires.

Seseorang VATLE mengalami  stres akan mengalami
ketegangan s2hingga individu tersebut tidak dapab perfilkir
dengan baik dan efektif karena kemampuan rasic dan daya

nalar tidak herfungsi gecara bailk. Hal ini sejalan  dengan

pendapat Martovo (1990) bahwa stres merupakan suatu
kondisi ketegangan yang mempengaruhil emosi, nroses

verfikir dan kondisl seseorang. Stres vang terlalu besar
dapat mengancamnm kehidupan seseorang dalam menghadapl
lingkungan Yang akhirnya mengganggu tugas

stres pada pekerjaan ini diduga akibatb dari semakln
berkembangnys tehnologi .ehingga komplekeitas semakin

tinggl yvang menysbabkan szwokin banyaknya persyarabtan dan

_L}NMVERSTASRMHNUQAREA



44

tuntutan kerja. Fartor—fa tor psikologi seperti etreg yang

dialami cseseorang merupakxan indikator penghambat hagi

individﬁ untuk menghambat kesuksesan dalam tugasnya.
Berkenaan dengan itu, jika 1adividu mengalami gtres

akan menghambab dorongan-dorongan yang ada pada dirinya.

“gxlah  satu dorongan—-dorongan tereeout  adalah motivasi
L=
aktualisasi diri.
Dari penjelasan yung Aikemukakan di atss nampak Jelas

atres dapat mempengaruhi wondiei seseorang Secara fisik
dan peikelogis. Secara fisik individu mengalami gangguan
pada sistem tubuh sepertl metabolisme, menimbulkan
pén1*P3L BHTQng? tekanan darah meninggi, obot-oLbot terasa
_tebnng dan kaku dan  sebagalinya. Sedangkan secara
pulﬁolobi; iudl”ldu mengslami gangguan aengan menunjukkan
reaksi emosional seperti @ perasaan Comas, nudzah  marah,
tidak dapat santal dan sebagsinya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa masalah stres pada pekerjia dapatbt
mengganggy mobtlivasl sogeorang untuk mencopal heinginan-
keinginan vang ada pada dirinya Khususnya motivasl
sktualisasi diri. Cox (dalamGibson, dkk.,1993) stres pada
pekerjaan dﬂpat mengakibatkan cognitive effeck (memberl
efek pada kognitif) .yaitu- : tidalk  mampu mengambil
keputusan vang sehat, kurang konsentrasl, sangat peka
terhadap kecaman.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Selye 1984) bahwa stres

vang berlebihan yang dialami pekerja dalam jangka waktu
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tertentu dapat mengurangi produktivitas, kerugian materi

dan menurunnya kesuksesan dalam bekerja. Stres Juga dapat
menyebabkan seseorang mengalami ketegangan: sehingga

individu tersebut tidak dapat berfikir secara baik dan
efektif harena kemampuan rasioc dan q#ya nalar tidak
berfungsi .s@cara bailk. Bila hal ini dialami oleh pekerja
maka sulit baéi individu untuk mempergurnakan Pﬁtﬁﬂﬁi yang

ada pada dirinya terleblh-lebih untuk memotivasi  diri

- s

eebagal pencapaian pengalitualisasian dirinya.

=g B = A sl B R LT Yorarugy LA A webeA R N A ke f k) el
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BAB IV

KESIMPULAN

[) Ada hubungan antara stress kerja dan masa kerja dengan motivasi
aktualisasi diri. ._
2) Ada hubungan antara stress kerja dengan motivasi aktualisasi diri .

3) Ada hubungan antara masa kerja dengan motivasi aktualisasi diri.
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